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BULAN BUDAYA & BAHASA (ETNIS ROTE)
JEMAAT IMANUEL BEUMOPU
Minggu, 5 MEI 2024
“Kuasa Kebaikan Mengatasi Kejahatan”
(1 Samuel 24:1-23)

SAPAAN PEMBUKA Oleh Sekretaris Jemaat Imanuel Beumopu
PANGGILAN BERIBADAH	
(Instrument Lole Dae Bafok)
Suara 1	: Nusak ia, nusak fua funi. Rote.... di daerah inilah kami dilahirkan, di daerah inilah kami dibesarkan, di daerah inilah kami diajarkan tentang arti hidup. Di daerah ini,  kami diajarkan untuk menenun tali kasih persekutuan bersama, di tengah keluarga dan sanak saudara.... Malole ta malole, ita nusak le malole..... Ketika petikan Sasando dibunyikan, ada alunan yang meneduhkan…menenun tali persaudaraan orang percaya dengan penuh kasih....
(Solo Lole Dae Bafok)
Suara 2	:Di Rote, kami memiliki banyak tradisi dan budaya yang mengajarkan kami untuk taat pada Sang Pemilik langit & bumi; menghargai sesama manusia dan ciptaan yang lain, serta menjaga relasi antar sesama. Kami punya budaya Moleb Ingga¸  yang mengajarkan kami untuk  mengingat asal usul kami, dan mengajarkan kami untuk tetap saling memperhatikan sebagai keluarga ketika berdukacita... Tuturan Sasaok, adalah pesan-pesan dari orang tua, yang mengajarkan kepada kami, ketika berumah tangga harus selalu memohon tuntunan Tuhan dan sebagai suami-istri harus membina rumah tangga dengan saling menghargai demi kebahagiaan hidup... Ritual Be’eula, adalah ritual yang biasa kami lakukan ketika dukacita, dengan menyerahkan sirih pinang kepada orang yang lebih tua. Budaya ini mengajarkan kami untuk menghormati orang yang lebih dalam keluarga, sebagai tanda ucapan syukur kami untuk semua proses kehidupan, dan mengajarkan kami bahwa hidup itu saling membutuhkan. Kita membutuhkan sesama sebagai teman untuk menjalani hidup, untuk itu ketika berelasi harus saling mengasihi, saling memperhatikan dan saling memberi....
(Solo Bolelebo)
Suara 3	: (para pemeran menari kebalai) Kami juga mempunyai tarian Kebalai... Tarian yang dilakukan dengan saling bergandeng tangan dalam ayunan langkah kaki yang seragam dan harmonis.. Tarian ini mengajarkan kami tentang kebersamaan hidup yang seimbang, selaras dan harmonis.. Kebersamaan yang saling menghargai dan tidak saling membeda-bedakan...
(Koor musik Etnis Rote)
Penatua	: Jemaat Tuhan yang terkasih, Hari ini, minggu pertama bulan budaya, 5 Mei 2024, Di seluruh GMIT kita belajar melihat kebaikan Tuhan dalam budaya-budaya kita. Untuk melihat segala kebaikan Tuhan lewat apa yang kita miliki sebagai budaya, kita membutuhkan terang kasih Kristus dalam FirmanNya. Dalam terang TEMA: Kuasa Kebaikan Mengatasi Kejahatan, kita akan belajar bagaimana membangun hubungan kekerabatan dalam cinta kasih Tuhan dan hidup saling menopang…. 
………(tarian mengantar Pelayan ke mimbar)…..
Jemaat dijemput BERDIRI dan mari memuliakan nama-Nya....
Nyanyian	: KJ 15: 1-2 “Berhimpun semua” 
1. Berhimpun semua menghadap Tuhan
Dan pujilah Dia pemurah benar
Berakhirlah segala pergumulan
Diganti kedamaian yang besar
 
2. Fee hada-hormata, masneda naden, 
huu Ana tao hata fo malole. 
So'uk makasi, losa dodona neu, 
nai basa ita leleo-lala'on.

VOTUM &SALAM
Pelayan	: Pertolongan kita adalah di dalam nama Tuhan yang menciptakan langit dan bumi, yang memelihara kesetiaanNya sampai selama-lamanya, dan tidak meninggalkan perbuatan tanganNya. Tuhan menyertai saudara sekalian
Jemaat	 : Dan menyertaimu juga....		(Jemaat Duduk)

NAS PEMBIMBING
Pelayan	: Jemaat Tuhan yang terkasih, dalam ibadah minggu bulan budaya dan bahasa saat ini, kita akan dituntun dalam kebenaran firman Tuhan yang tercatat dalam Roma 12:21: “Janganlah kamu kalah terhadap kejahatan, tetapi kalahkanlah kejahatan dengan kebaikan!”
Nyanyian	: KJ 356:1-2 “Tinggallah dalam Yesus” (ayat 2 dlm bahasa Rote)
1. Tinggallah dalam Yesus, jadilah murid-Nya
B’lajarlah Firman Tuhan, taat kepadanya.
Tinggallah dalam Yesus, andalkan kuasa-Nya
Dialah Pokok yang benar, kitalah ranting-Nya
2. Ita dadi neu nda nak, hambu boa bunak
Sadi no luku telek leo nai ndia dalen
Leo nai Yesus dale, koa kio neu naden
Ana fe’o soda molek nai Yesus dale

PENGAKUAN DOSA
Pelayan	: Saudaraku sekalian, dalam hidup, Tuhan memberi kita saudara dan sahabat untuk saling menopang. Tak ada manusia yang dapat hidup tanpa topangan orang lain. Dalam berelasi kita perlu menjaga ketulusan, menghargai sesama, dan tidak mengambil apa yang bukan milik kita. Sayangnya kita masih sering tergoda untuk membalas jahat dengan jahat, mencaci, menyindir, saling menyerang, dan saling menjatuhkan….. Saat ini, mari kita berhening diri di hadapan Tuhan, mengakui kegagalan kita untuk mempertahankan kebaikan dalam hidup, dan keberdosaan kita di hadapan Tuhan dan sesama
..................Kita ada dalam Saat Teduh....................
(Solo ayat 1 “Hancur Hati” versi Lole Dae Bafok)
Solo		: Hancur hati ini, mengenang s’gala dosa
Setiap jalan hilang arah, surya cerah jadi gelap
Refr: Tuhan dengarkanlah ratap dan tangisku
Aku datang memohon, ampunilah hamba
Marilah berdoa,.....
Nyanyian	: “Hancur Hati”
Aku ini insan lemah, aku ini penuh hina
Menangisi diri yang cemar,
Bagai bunga yang kering (Refr)
BERITA ANUGERAH
Pelayan	:  Jemaat yang diberkati Tuhan…., Tuhan melimpahi kita dengan banyak kebaikan dalam hidup persaudaraan dan persahabatan. Dalam ikatan budaya pun kita dapat banyak anugerah, yakni solidaritas dan hidup gotong royong dalam susah dan senang. Kristus memanggil kita saling menuntun dalam roh dan kebenaran. Ingatlah apa yang dikatakan oleh rasul Paulus dalam Galatia 6:1-2 “Saudara-saudara, kalaupun seorang kedapatan melakukan suatu pelanggaran, maka kamu yang rohani, harus memimpin orang itu ke jalan yang benar dalam roh lemah lembut, sambil menjaga dirimu sendiri, supaya kamu juga jangan kena pencobaan. Bertolong-tolonganlah menanggung bebanmu! Demikianlah kamu memenuhi hukum Kristus”.
Nyanyian	: KJ. 376:1-2 “Ikut Dikau Saja Tuhan” (ayat 2 dlm bahasa Rote)
1. Ikut Dikau saja, Tuhan, jalan damai bagiku;
Aku s’lamat dan sentosa hanya oleh darah-Mu
Refr: Aku ingin ikut Dikau dan mengabdi pada-Mu
Dalam Dikau Jurus’lamat, ‘ku bahagia penuh
2. Tungga kada Yesus dean, dalek malole neu au
Au hapu soda molek, neu Lamatuak Yesus
Au tungga lamatuak, foi tudu ma sodak
No a neu au samaneng losa, do nduki do na neu

PUJI-PUJIAN
Pelayan	: Jemaat Tuhan dijemput BERDIRI; dan marilah dengan sukacita, kita bermazmur bagi Allah menurut Mazmur 133, secara berbalas-balasan, demikian:
“Sungguh, alangkah baiknya dan indahnya,
Jemaat	: apabila saudara-saudara diam bersama dengan rukun!
Pelayan	: seperti minyak yang baik di atas kepala meleleh ke janggut,
Jemaat	: yang meleleh ke janggut Harun dan ke leher jubahnya
Pelayan	: Seperti embun gunung Hermon yang turun
Jemaat	: ke atas gunung-gunung Sion
Semua	: Sebab ke sanalah TUHAN memerintahkan berkat, kehidupan untuk selama-lamanya.
Jemaat	: PKJ 216:1 “Berlimpah Sukacita” (dalam Bahasa Rote)
1. Au dale ka he nu’ no nama ho’o
Nai dale ka, nai  dale ka.
Au dale ka he nu’ no nama ho’o, ada’ nai  dale ka
Refr: Hulema kasi no nama ho’o,
Yesus susuen nai au dale ka
Hulema kasi no nama ho’o
Yesus susuen nai au dale ka		(Jemaat Duduk)

PS/VG/SOLO
PEMBACAAN FIRMAN
Penatua	: (Memimpin doa; menjemput jemaat berdiri dan membaca Alkitab dari 1 Samuel 24:1-23)
Pelayan	: Berbahagialah setiap orang yang mendengarkan firman Allah dan memelihara dalam hidupnya. Haleluya....
Jemaat	: (Menyanyi KJ 473b) Haleluya.....!
Tema    	: “Kuasa Kebaikan Mengatasi Kejahatan”

VG Keluarga Besar Etnis ROTE
PENGAKUAN IMAN
Pelayan 	: Bersama dengan semua orang percaya di segala tempat dan waktu, marilah kita BERDIRI; dan memperbaharui Pengakuan Iman kita dengan sama-sama melagukan “Allah Tritunggal Kekal” (versi Manalolobanda)
Jemaat	: “Allah Tritunggal Kekal
Kami mengaku Bapa Sang Pencipta,
Dialah Tuhan pemilik semesta
Segala karya Tuhan berlimpah kebaikan
Mentari, bulan, bintang bersaksi dalam terang
Kami percaya, Yesus Sang Penebus
Dialah Tuhan yang dinubuatkan
Datang diutus Bapa dan mati bagi kami
Ia pun telah bangkit, maut tertunduk malu
Refr: Ya Bapa, Putra di dalam Roh Kudus
Kasih cinta-Mu selalu sempurna
Allah Tritunggal kekal, kini sepanjang masa
Berkat-Mu tak berbanding, agung dan mulia
Kami muliakan, kuasa-Mu Roh Kudus
Engkau menghibur dan menjaga kami
Roh yang menghimpun umat, menjadi g’reja kudus
Supaya kami setia, hingga penghakiman (Refr)  (Jemaat duduk)



PERSEMBAHAN
Diaken	: Jemaat Tuhan yang terkasih, Sebagai jawaban atas anugerah berkat, anugerah persahabatan dan persaudaraan dari Allah yang kita terima dalam kehidupan kita, marilah kita memberikan persembahan kita kepada Tuhan…..
Mari berdoa….
Nyanyian	: PKJ. 282:1-dst “Tuhan Tolonglah Bangunkan Iman”
1. (Tuhan, tolonglah, bangunkan iman; pulihkanlah kasih yang remuk)2x
Ubahlah hatiku, jamahlah diriku biar di tanganMu berbentuk.
Tuhan, tolonglah bangunkan iman; pulihkanlah kasih yang remuk.
2. (Hati bersujud, jiwa menyembah; hidupku masyhurkan kasihMu) 2x
T’rimalah baktiku, layakkan diriku untuk kemuliaan namaMu.
Hati bersujud, jiwa menyembah; hidupku masyhurkan kasihMu.
3. (Harta dan karya, takhta dan nama, kusembahkan bagi namaMu)2x
T’rimalah, ya Tuhan, baktiku bagiMu dan berkati akta imanku.
Harta dan karya, takhta dan nama, kusembahkan bagi namaMu.
4. (Urapi, Tuhan, bibir mulutku jadi saksi kebaikanMu)2x
Pakailah diriku, berkati budiku untuk melukiskan kasihMu.
Urapi, Tuhan, bibir mulutku jadi saksi kebaikanMu.
5. (Kasihku, Tuhan, baktiku, Tuhan, tak setara kemurahanMu) 2x
Tetapi rahmatMu tak hitung jasaku, sangatlah besar dan mulia.
Kasihku, Tuhan, baktiku, Tuhan, tak setara kemurahanMu.
6. (Kuingin hidup, ‘ku rindu kerja, makin giat dan makin tekun) 2x
Kuatkan batinku, hidupkan tekadku menjadi bentara kasihMu.
Kuingin hidup, ‘ku rindu kerja makin giat dan makin tekun.
· Tarian pengantar natura

DOA SYAFAAT
WARTA PELAYANAN
PENGUTUSAN						
(atraksi tarian Bahoruk atau Pukul Kaki)
Suara 4	: Bahoruk menceritakan tentang 2 orang penggembala ternak dari Landu Leko yang bersahabat bernama Praingirau dan Makalesi Rai... Keduanya memiliki fisik yang berbeda, Praingirau memiliki tubuh tinggi, kecil dan betis yang kecil, sedangkan Makalesi memiliki tubuh yang kekar dan betis yang besar. Ketika keduanya saling mengolok, bersepakatlah mereka untuk saling memukul betis. Meskipun demikian, mereka melakukannya tanpa rasa dendam dan sakit hati. Mereka kembali berdamai setelah gurauan kecil mereka... Atraksi tarian Bahoruk yang kami miliki ini, tidak mengajarkan kami untuk membalas kejahatan dengan kejahatan melainkan memberi pesan, bahwa setiap kita punya kelemahan dan kekurangan masing-masing. Kekurangan itu tidak harus menjadikan kita bermusuhan, kekurangan itu tidak harus menjadikan kita melakukan yang jahat kepada orang lain. Melainkan, kekurangan masing-masing dilihat dengan penuh kedamaian, sehingga tidak ada saling menjatuhkan dan saling melukai..   
Pelayan	: Jemaat Tuhan.... pulanglah ke dalam hidupmu dengan menghayati anugerah persahabatan dan persaudaraan. Jagalah ketulusan hidup orang bersaudara. Peliharalah keluhuran budi pekerti dan warisan nilai kebaikan dalam budaya untuk saling menghormati antar sesama. Jemaat dipersilahkan BERDIRI dan kita memuliakan nama Tuhan…..
Jemaat	: NR “Tuhan Yesus Sahabatku” (dalam bahasa Rote)
Lamtuak Yesus au tolononga, susue ma laik
Nakalena basa na neu au
Meni Buna fo malole, na moli nai lasi
Fe au ampon ma susuek tunga fai
Susuek nae susah, susuek malole
Kada neu au fe, dalehedi
Meni Buna fo malole, na moli nai lasi
Nakalena basa na neu au

BERKAT
Pelayan	: Arahkanlah hati kepada Tuhan dan Terimalah berkat-Nya: “Tuhan memberkatimu dengan persaudaraan yang rukun, Tuhan memberkatimu dengan persahababatan yang tulus. Kiranya berkat-Nya mengalir atas hidupmu yang rukun seperti embun gunung Hermon yang turun ke atas gunung-gunung Sion. Kiranya Tuhan memerintahkan berkat-berkat kehidupan sebagai Keluarga Allah, kini dan selama-lamanya”
Jemaat	: PKJ 293 “AMIN” 	(Jemaat Duduk)

.............................. SAAT TEDUH ..............................

· Tarian Penutup

LAGU PENUTUP
Lamatuak Mai Lopolinu (KJ 346)

1. Lamatuak mai lopolinu losa nane ta na tonggo
Nai Kristus susuen dalek, Lamatuak mai lopolinu
Refr: Losa nane ta na tonggo, losa fai nane ta tonggok
Losa nane ta na tonggo; Lamatuak mai lopolinu

2. Lamatuak mai lopolinu sulu nai Ndia liman dale
Kristus hala lii masodan, Lamatuak mai  lopolinu (Refr)

3. Lamatuan mau lopolinu susa-sonak huku-dokik
Ko’o-ifa nakabani, Lamatua mau lopolinu (Refr) 
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